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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari bab sebelumnya, sebagaimana peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi Mabbarasanji di dusun Kajuangin Kecamatan. 

Lembang Kabupaten. Pinrang sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

Demi mewujudkan eksistensi dari tradisi Mabbarasanji, maka diperlukan 

nilai-nilai yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut. Dalam berbagai tahapan-

tahapan tradisi Mabbarasanji. Adapun nilai-nilai pendidikan Islamnya, seperti 1). 

Nilai Iman, 2). Nilai Akhlak, 3). Nilai Sosial, 4). Nilai Religius, 5). Nilai Intelektual. 

 Gambaran umum tradisi Mabbarasanji mulai dari momentum acara, 

perangkat yang digunakan dan prosesi Mabbarasanji. Adapun momentum acara 

pelaksanaan tradisi Mabbarasanji ialah aqiqah (maccera), masuk rumah baru (tamang 

bola baru), Mappacci, maulid Nabi saw. Kemudian, perangkat yang digunakan dalam 

tradisi Mabbarasanji mulai dari alat hingga makanan. Adapun alat yang digunakan 

seperti dupa, lilin, dan kitab al Barazanji. Adapun jenis makanan ialah nasi ketan 

(sokko), pisang (putti), dan ayam telur.  

Adapun implementasi nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi Mabbarasanji 

yaitu nilai ibadah, nilai aqidah, dan nilai akhlak. Adapun, nilai ibadah ialah bersyukur 

dapat diterapkan dengan menyajikan berupa makanan. Nilai aqidah diterapkan dengan 

bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. Nilai akhlak ialah Tolong menolong dapat 

diterapkan dengan memberikan tenaga, keterampilan, materi, pikiran, mental. Saling 

menghormati dan menghargai. 
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1.2 Saran 

1. Diharapkan tokoh agama Dusun Kajuangin membuat pertemuan khusus muda 

mudi untuk lebih memperlancar bacaan kitab al Barazanji dan diharapkan 

untuk terus ikut serta pada acara tradisi Mabbarasanji karena dapat berdampak 

pada pola pikir maupun pola sikap. 

2. Sekiranya masyarakat sadar bahwa nilai-nilai sangatlah berperan penting 

dalam tradisi Mabbarasanji, karena sudah menjadi fenomena, disinilah peran 

masyarakat membantu dalam tercapainya perubahan generasi selnajutnya. 

 

 


